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Abstract 
This study aims to examine the effect of income tax rates, bonus plan and 
tunneling incentives as instruments in detecting income shifting with transfer pricing 
with moderate good corporate governance. The independent variables in this research 
are income tax rate, bonus plan and tunneling incentives as well as leverage and firm 
size as control variables. Good corporate governance mechanism that has been used in 
this research is audit quality regarding to auditor reputation. The sample was taken by 
purposive sampling method consisting of 176 manufacturing companies of consumer 
goods industry sector listed in Indonesia Stock Exchange which have reported complete 
financial report in period 2013-2016. Test of hypothesis was using SPSS 23 
application. The results show that good corporate governance has weaken positive 
significant for bonus plan and tunneling incentives in detecting income shifting in 
transfer pricing. Meanwhile, other independent variables income tax rate has no 
significant effect.  
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PENDAHULUAN 
Indonesia yang juga merupakan bagian dari salah satu negara berkembang dan 
pernah dijuluki sebagai negara maritim ini, ternyata berhasil dipandang sebagai negara 
tujuan investasi asing yang paling populer di wilayah ASEAN dan bahkan menjadi 
salah satu tujuan utama di regional Asia Pasifik. Potensi Indonesia sebagai negara 
tujuan investasi tidak pernah habis. Para pemilik modal yang kerap bergelut di dunia 
bisnis investasi terus melirik Indonesia sebagai salah satu negara potensial untuk 
penanaman modal. Dalam hal ini, Indonesia merupakan salah satu tujuan utama dalam 
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penanaman modal, sebab Indonesia memiliki aspek-aspek penting yang menunjang 
bisnis investasi terpercaya. 
Aspek-aspek penting pendukung investasi seperti adanya perekonomian yang 
sehat, situasi politik yang stabil, iklim investasi yang baik, melimpahnya sumber daya 
alam, situasi demografi yang menguntungkan, pasar domestik yang terus berkembang, 
serta memiliki peran global yang tidak kalah. Data investasi dari Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM), realisasi investasi di Indonesia pada kuartal pertama tahun 
2016, penanaman modal dari investor luar negeri ternyata hampir dua kali lipat 
investasi domestik. Kian bertumbuh pesat investasi di Indonesia bisa saja digunakan 
pemodal untuk melakukan praktik transfer pricing. 
Transfer pricing adalah suatu kebijakan perusahaan dalam menentukan harga 
transfer suatu transaksi baik itu di barang, jasa, harta tak berwujud atau pun transaksi 
finansial yang dilakukan perusahaan. Terdapat dua kelompok transaksi dalam transfer 
pricing, yaitu: intra-company dan inter-company transfer pricing. Intra-company 
transfer pricing merupakan transfer pricing antar divisi dalam satu perusahaan. 
Sedangkan inter-company transfer pricing merupakan transfer pricing antara dua 
perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa. Transaksinya sendiri bisa dilakukan 
dalam satu negara (domestic transfer pricing), ataupun dengan negara yang berbeda 
(international transfer pricing). 
Sering sekali istilah transfer pricing dikonotasikan dengan sesuatu yang tidak 
baik, yaitu suatu pengalihan atau pergeseran penghasilan dari suatu perusahaan dalam 
suatu negara dengan tarif pajak yang lebih tinggi ke perusahaan lain dalam satu grup di 
negara dengan tarif pajak yang lebih rendah sehingga mengurangi total beban pajak 
grup perusahaan tersebut. Ada juga istilah transfer pricing manipulation, yaitu kegiatan 
yang memperbesar biaya atau merendahkan tagihan yang bertujuan untuk memperkecil 
jumlah pajak yang terutang. Biasanya manupulasi harga yang dilakukan salah satunya 
pada harga penjualan. 
Praktek manipulasi harga penjualan biasanya terjadi pada saat penjualan ke pihak 
yang mempunyai hubungan istimewa. Harga transfer dalam transaksi penjualan barang 
dan jasa dilakukan dengan cara memperkecil harga jual antar perusahaan dalam satu 
grup dan mentransfer laba yang diperoleh kepada perusahaan yang berkedudukan di 
negara yang menerapkan tarif pajak yang rendah. Sehingga perusahaan multinasional 
semakin termotivasi dalam melakukan transfer pricing. Sedangkan untuk perusahaan 
domestik semakin termotivasi dengan melakukan pergeseran laba ke afiliasi yang 
mengalami kerugian sehingga tidak terbeban pajak. 
Hal ini dapat dikatakan juga, perusahaan sedang melakukan pergeseran laba 
dalam transfer pricing biasanya berhubungan dengan usaha manajemen untuk 
memindahkan pembebanan pajak dari satu tempat ke tempat lain. Untuk menegakkan 
keadilan perpajakan dimaksud, buku Tax Law Design and Drafting terbitan IMF 1996, 
merekomendasikan dua pendekatan. Pertama, dengan merumuskan dalam ketentuan 
domestik, suatu negara dapat mengambil laba dari seluruh grup perusahaan dan 
mengalokasikan sebagian laba tersebut berdasar formula tertentu kepada sumber yang 
berada di negaranya dan kemudian memajaki bagian laba dimaksud.  
Kedua, suatu negara dapat menentukan laba dari cabang usaha (bentuk usaha 
tetap) atau anak perusahaan yang beroperasi di negaranya terpisah dari grup berdasar 
harga yang wajar yang seharusnya terjadi apabila transaksi dilakukan dengan pihak di 
luar grupnya (arm's length price).  
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Dari kedua pendekatan tersebut, UU Pajak Penghasilan (PPh) menyebut 
pendekatan kedua (pendekatan harga dan laba wajar- arm's length profits). Hal ini 
sejalan dengan praktik pemajakan internasional yang berterima umum dan dianjurkan 
untuk negara-negara anggota OECD (Organization for Economic Cooperation and 
Development).  
Menurut PSAK No.7 (IAI, Standar Akuntansi Keuangan per 1 Juli 2009), 
dikatakan mempunyai hubungan istimewa bila satu pihak mempunyai kemampuan 
untuk mengendalikan pihak lain atau mempunyai pengaruh signifikan atas pihak lain 
dalam mengambil keputusan keuangan dan operasional. 
Transaksi antar pihak yang mempunyai hubungan istimewa idealnya 
menunjukkan kewajaran dan kelaziman. Kewajaran transaksi afiliasi disini maksudnya, 
harga jual dengan di pasar dan antar grup tidak ada perbedaan yang terlalu signifikan. 
Prinsip kewajaran merupakan instrumen untuk mencegah praktek penghindaran pajak. 
Sedangkan yang dimaksud kelaziman adalah usaha dan keberadaan transaksi afiliasi 
dianggap tidak menyalahi aturan. 
Parameter pihak yang mempunyai hubungan istimewa menurut UU Pajak di 
Indonesia dinyatakan bahwa wajib pajak yang mempunyai penyertaan modal langsung 
dan tidak langsung paling rendah 25% pada wajib pajak lainnya; wajib pajak 
menguasai wajib pajak lainnya atau dua atau lebih wajib pajak berada di bawah 
penguasaan yang sama baik langsung maupun tidak langsung; dan terdapat hubungan 
keluarga baik yang sedarah maupun semenda dalam garis keturunan lurus dan/atau ke 
samping satu derajat. 
Pasal 18 ayat (2) UU PPh menegaskan pemberlakuan arm's length price dan 
profit tersebut dengan memberikan kewenangan kepada Dirjen Pajak untuk menghitung 
kembali laba fiskal dan menentukan utang sebagai modal, apabila terdapat transaksi 
antara pihak yang terdapat hubungan istimewa. Untuk operasionalisasi Pasal 18 ayat 
(2) dimaksud diterbitkan SE No.04/PJ.7/1993. Nampaknya Surat Edaran ini merujuk 
pada Pedoman Transfer Pricing OECD tahun 1979. 
Triminologi dalam pemeriksaan transaksi hubungan istimewa adalah hubungan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 18 ayat (4) UU PPh dan Pasal 2 ayat (2) UU PPN 
dan PPnBM serta ketentuan dalam P3B yang mengatur tentang pihak-pihak yang 
terasosiasi. Pihak yang mempunyai hubungan istimewa juga dapat disebut associated 
party, retaled party, controlled party, dan affiliated party.  
Peraturan tentang transfer pricing secara umum diatur dalam pasal 18 UU Nomor 
36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan (UU PPh). Pasal 18 ayat (3) UU PPh 
menyebutkan bahwa Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berwenang untuk menentukan 
kembali besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak yang mempunyai 
hubungan istimewa dengan Wajib Pajak lainnya sesuai dengan kewajaran dan 
kelaziman usaha yang tidak dipengaruhi oleh hubungan istimewa dengan menggunakan 
metode perbandingan harga antara pihak yang independen, metode harga penjualan 
kembali, metode biaya-plus, ataupun metode lainnya. 
Pihak yang independen tentunya dapat dilihat juga dari kualitas auditnya 
didasarkan pada pertimbangan dimana mencakup beberapa unsur yang ada di dalam 
good corporate governance yaitu, keterbukaan, kejujuran dan akuntabilitas. Unsur-
unsur ini biasanya digunakan untuk melihat reputasi dari auditor. Tentukan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia setiap tahun wajib menyampaikan laporan 
keuangan yang sudah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang dinilai terintegrasi. 
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Selain motivasi pajak, keputusan untuk melakukan pergeseran laba dalam 
transfer pricing juga dipengaruhi oleh mekanisme bonus. Bonus merupakan 
penghargaan yang diberikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) kepada 
anggota direksi setiap tahun apabila perusahaan memperoleh laba. Sistem pemberian 
kompensasi bonus ini akan memberikan pengaruh terhadap manajemen dalam 
pergeseran laba. Karena manajer akan lebih cenderung melakukan tindakan yang 
mengatur laba bersih untuk mendapatkan maksimal bonus yang akan diterima. 
Keputusan untuk melakukan transfer pricing juga dipengaruhi oleh kepemilikan 
saham. Pada umumnya, pemegang saham mayoritas terlibat dalam manajemen sebagai 
direksi atau komisaris yang kemungkinan besar melakukan eksproriasi terhadap 
pemegang saham minoritas. Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa 
terjadinya tunneling yang mana konsentrasi kepemilikan oleh pemerintah Cina 
berpengaruh terhadap transfer pricing, sehingga perusahaan bersedia mengorbankan 
penghematan pajak untuk tunneling keuntungan ke perusahaan induk.  
Contoh lainnya tunneling adalah tidak membagikan dividen, menjual aset atau 
sekuritas dari perusahaan yang mereka kontrol ke perusahaan lain yang mereka miliki 
dengan harga di bawah harga pasar, dan memilih anggota keluarganya yang tidak 
memenuhi kualifikasi untuk menduduki posisi penting di perusahaan. Sehingga 
pemegang saham minoritas perusahaan yang terdaftar sering dirugikan ketika harga 
transfer mengguntungkan perusahaan induk atau pemegang saham pengendali. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Teori Keagenan 
Teori keagenan merupakan suatu hubungan yang berdasarkan pada kontrak yang 
terjadi antar anggota-anggota dalam perusahaan. Hubungan keagenan merupakan suatu 
kontrak dimana satu atau lebih orang (principals) memerintah orang lain (agent) untuk 
melakukan suatu jasa atas nama principals serta memberi wewenang kepada agent 
membuat keputusan yang terbaik bagi principals (Jensen & Meckling, 1976). 
Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuan yang sama untuk 
memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agent akan bertindak dengan cara 
yang sesuai dengan kepentingan principals. Sebagai pihak yang menerima otorisasi, 
agent berusaha untuk memaksimumkan imbalan (reward) kontraktual yang 
diterimanya dan ini sangat bergantung pada tingkat upaya yang dilakukannya. Di sisi 
yang lain para principals berusaha memaksimumkan return yang berasal dari 
pengelolaan sumber daya yang telah diserahkan kepada agent dan upaya ini bergantung 
pada imbalan jasa yang dibayarkan kepada agent.  
Dengan asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan 
kepentingan diri sendiri, maka dengan informasi asimetri yang dimilikinya akan 
mendorong agent untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui 
principals. Dalam kondisi yang asimetri tersebut, agent dapat mempengaruhi angka-
angka akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan dengan cara melakukan 
manajemen laba. 
Masalah keagenan potensial terjadi apabila bagian kepemilikan manajer atas 
saham perusahaan kurang dari seratus persen (Masdupi, 2005). Dengan proporsi 
kepemilikan yang hanya sebagian dari perusahaan membuat manajer cenderung 
bertindak untuk kepentingan pribadi dan bukan untuk memaksimalkan perusahaan. 
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Inilah yang nantinya akan menyebabkan biaya keagenan (agency cost). (Jensen & 
Meckling, 1976) mendefinisikan agency cost sebagai jumlah dari biaya yang 
dikeluarkan principals untuk melakukan pengawasan terhadap agent. Hampir mustahil 
bagi perusahaan untuk memiliki zero agency cost dalam rangka menjamin manajer 
akan mengambil keputusan yang optimal dari pandangan shareholders karena adanya 
perbedaan kepentingan yang besar diantara mereka. 
Menurut (Brigham & Houston, 2006), hubungan keagenan dapat timbul di antara: 
a)  Pemegang saham dengan manajer. 
Masalah keagenan dapat timbul jika manajer menempatkan tujuan dan 
kesejahteraan mereka sendiri pada posisi yang lebih tinggi dari kepentingan 
pemegang saham. Menurut (Jensen & Meckling, 1976)), masalah keagenan 
potensial terjadi bila proporsi kepemilikan atas saham perusahaan kurang dari 
seratus persen sehingga manajer cenderung bertindak untuk mengejar 
kepentingannya sendiri dan bukan memaksimalkan nilai perusahaan dalam 
mengambil keputusan pendanaan. Tindakan manajer yang opoturnistik tersebut 
akan mempertinggi cost perusahaan dan mengurangi kemakmuran pemegang 
saham. 
b)  Pemegang saham (melalui manajer) dengan kreditur. 
 Kreditur memiliki klaim atas sebagian dari arus kas perusahaan untuk pembayaran 
bunga dan pokok utang. Mereka memiliki klaim atas aset perusahaan saat 
perusahaan mengalami kebangkrutan. Pada saat perusahaan mengalami 
kebangkrutan, keputusan harus segera diambil untuk mengatasi kondisi tersebut, 
yaitu apakah akan melikuidasi perusahaan dengan menjual seluruh aset atau 
melakukan reorganisasi. Manajemen perlu segera bertindak dan khususnya 
manajer memilih mereorganisasi dengan tujuan mempertahankan pekerjaannya. 
Keputusan manajer ini tentu saja berdampak pada pemegang saham atau kreditur 
atau kedua belah pihak tersebut. 
 
Kreditur pada umumnya menghendaki likuidasi perusahaan sehingga mereka 
dapat segera menarik dananya dengan cepat. Di lain pihak, manajemen menginginkan 
perusahaan tetap eksis sehingga mereka memilih mereorganisasi perusahaan. Pada saat 
bersamaan, pemegang saham kemungkinan mencoba mencari pengganti manajer lama 
yang mau dibayar lebih rendah meskipun proses tersebut membutuhkan waktu yang 
lama. (Laily, 2009) mengemukakan cara-cara untuk mengatasi masalah keagenan 
antara lain: 
1. Meningkatkan kepemilikan manajerial. 
Dengan adanya kepemilikan saham maka manajer akan merasakan langsung 
manfaat dari keputusan yang diambil dan juga merasakan apabila ada kerugian yang 
timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. 
2. Pendekatan pengawasan eksternal. 
Pendekatan ini dilakukan melalui penggunaan utang. Adanya utang akan dapat 
mengendalikan penggunaan free cash flow secara berlebihan oleh manajer karena 
perusahaan harus melakukan pembayaran atas bunga dan pokok pinjaman secara 
periodik serta mematuhi ketentuan pada perjanjian utang. 
3. Institutional investor sebagai monitoring agent 
Adanya kepemilikan saham oleh investor institusional seperti perusahaan asuransi, 
bank, perusahaan investasi dan kepemilikan oleh intitusi lain akan mendorong 
peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen. 
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Teori Asimetri Informasi 
Hubungan antara principals dan agent dapat mengarah pada kondisi 
ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information) karena agent berada pada 
posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan 
dengan principals. Asymmetric Information atau ketidaksamaan informasi adalah 
situasi di mana manajer memiliki informasi yang berbeda (yang lebih baik) mengenai 
kondisi atau prospek perusahaan dari pada yang dimiliki investor (Brigham & Houston, 
2006). 
Menurut (Scott, 2015), terdapat dua macam asimetri informasi yaitu:  
a. Adverse selection, yaitu bahwa para manajer serta orang-orang dalam lainnya 
biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek perusahaan 
dibandingkan investor pihak luar. Fakta yang mungkin dapat mempengaruhi 
keputusan yang akan diambil oleh pemegang saham tersebut tidak disampaikan 
informasinya kepada pemegang saham.  
b. Moral hazard, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer tidak 
seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi pinjaman. Sehingga 
manajer dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan pemegang saham yang 
melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma mungkin tidak layak 
dilakukan. 
 
Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan menyebabkan mereka 
melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. 
Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan, dengan mengurangi informasi 
asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan 
memberikan sinyal kepada pihak luar tentang informasi keuangan yang dapat dipercaya 
yang akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang 
(Wolk, 2000 dalam (Sari, 2006). Dengan demikian, penerbitan laporan arus kas sebagai 
salah satu bagian dari laporan keuangan akan menyebabkan investor dapat menilai 
kondisi keuangan perusahaan dan mengurangi informasi asimetris.  
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Dalam landasan teori dijelaskan pengertian serta rumus dari masing - masing 
variabel. 
Pengaruh Tarif Pajak Penghasilan Terhadap Pergeseran Laba dalam Melakukan 
Transfer Pricing 
Salah satu alasan perusahaan melakukan transfer pricing adalah tarif pajak. 
Biasanya perusahaan menghindari pembayaran pajak yang sangat tinggi. Perusahaan 
melaporkan laba lebih rendah pada laporan keuangannya salah satu cara yang 
dipraktekkan oleh perusahaan untuk menurunkan laba adalah transfer pricing. 
Perusahaan seharusnya mengunakan prinsip harga wajar untuk mengurangi kewajiban 
pajak, tetapi perusahaan lebih banyak menggunakan transfer pricing oleh karena itu 
konflik agensi antara principle dan agent dapat terjadi. 
Ada berbagai motivasi yang mendorong dilakukannya manajemen laba. Teori 
akuntansi positif (Positive Accounting Theory) mengusulkan tiga hipotesis motivasi 
manajemen laba, yaitu: (1) hipotesis program bonus (the mecanism bonus hypotesis), 
(2) hipotesis perjanjian hutang (the debt covenant hypotesis), dan (3) hipotesis biaya 
politik (the political cost hypotesis) (Watts & Zimmerman, 1986). 
Dalam hipotesis ini semua hal lain dalam keadaan tetap, makin besar biaya 
politik yang mesti ditanggung oleh perusahaan, manajer cenderung lebih memilih 
prosedur akuntansi yang menyerah pada laba yang dilaporkan dari masa sekarang 
menuju masa depan. 
Hipotesis biaya politik memperkenalkan suatu dimensi politik pada pemilihan 
kebijakan akuntansi.  Perusahaan-pemsahaan yang ukurannya sangat besar mungkin 
dikenakan standar kinerja yang lebih tinggi, dengan penghargaan terhadap tanggung 
jawab lingkungan, hanya karena mereka merasa bahwa mereka besar dan berkuasa. 
Jika perusahaan besar juga memiliki kemampuan meraih profit yang tinggi, maka biaya 
politik bisa diperbesar. 
Perusahaan-perusahaan juga mungkin akan menghadapi biaya politik pada poin-
poin waktu tertentu. Persaingan luar negeri mungkin mengarah pada menurunnya 
profitabilitas kecuali perusahaan yang terkena dampaknya ini bisa mempengaruhi 
proses politik untuk bisa melindungi impor secara keseluruhan. Salah satu cara untuk 
melakukan ini adalah dengan mengadopsi kebijakan akuntansi income-decreasing 
(pendapatan menurun) dalam rangka meyakinkan pemerintah bahwa profit sedang 
turun. 
Semakin rendahnya tarif pajak suatu negara maka kecenderungan perusahaan 
akan melakukan pergeseran laba dikarenakan tarif yang cenderung rendah maka lebih 
mengguntungkan jika melakukan penjualan ke pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa (afiliasi). Begitu pula sebaliknya, pendapat ini juga sesuai dengan penelitian 
(Lo, Wong, & Firth, 2010) di China yang menyatakan bahwa margin tax rate 
mempunyai hubungan negatif dengan income pergeseran laba dalam praktek transfer 
pricing. Berdasarkan rumusan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
H1: Tarif pajak penghasilan berpengaruh negatif terhadap pergerseran laba dalam 
transfer pricing. 
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Pengaruh Hubungan Tarif Pajak Penghasilan Terhadap Pergeseran Laba dalam 
Melakukan Transfer Pricing dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai 
Pemoderasi 
Variabel good corporate governance menunjukkan pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap indikasi melakukan transfer pricing, dimana perusahaan tidak 
mempertimbangkan tata kelola perusahaan yang baik sebagai dasar penentuan kegiatan 
transfer pricing. Transfer Pricing dapat muncul pada perusahaan yang memiliki tujuan 
laba tinggi dan penghindaran pajak sebagai salah satu caranya. Struktur kepemilikan 
juga mempengaruhi manajemen untuk mengalihkan kekayaan kepada mereka sendiri 
atau pemegang saham mayoritas. Perusahaan yang menerapkan good corporate 
governance cenderung tidak akan melakukan manajemen laba (Gandasari & Herawaty, 
2015). Berdasarkan rumusan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
H2: Good corporate governance (GCG) memperkuat hubungan negatif antara tarif 
pajak penghasilan dan pergerseran laba dalam transfer pricing.  
 
Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Pergeseran Laba dalam Melakukan 
Transfer Pricing 
Perusahaan biasanya menggunakan bonus untuk meningkatkan kinerja karyawan, 
sehingga laba yang dihasilkan setiap tahunnya menjadi semakin tinggi. Manajer 
perusahaan pada dasarnya menginginkan bonus yang besar dari perusahaan, salah satu 
caranya dengan mengubah laba yang dilaporkan. Dalam mekanisme bonus hypothesis, 
para manajer perusahaan dengan rencana bonus cenderung untuk memilih prosedur 
akuntansi dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode masa depan ke periode 
masa kini. Jika imbalan mereka bergantung pada bonus yang dilaporkan pada laba 
bersih, maka kemungkinan mereka bisa meningkatkan bonus mereka pada periode 
tersebut dengan melaporkan laba bersih setinggi mungkin. Salah satu cara untuk 
melakukan ini adalah dengan memilih kebijakan akuntansi yang meningkatkan laba 
yang dilaporkan pada periode tersebut yaitu dengan cara transfer pricing.  
Dalam hipotesis ini, semua hal lain dalam keadaan tetap, para manajer 
perusahaan dengan rencana bonus cenderung untuk memilih prosedur akuntansi dengan 
perubahan laba yang dilaporkan dari periode masa depan ke periode masa kini. 
Hipotesis ini tampaknya cukup beralasan. Para manajer perusahaan, seperti 
orang-orang lain, menginginkan imbalan yang tinggi. Jika imbalan mereka bergantung, 
paling tidak sebagian, pada bonus yang dilaporkan pada pendapatan bersih, maka 
kemungkinan mereka bisa meningkatkan bonus mereka pada periode tersebut dengan 
melaporkan pendapatan bersih setinggi mungkin. Salah satu cara untuk melakukan ini 
adalah dengan memilih kebijakan akuntansi yang meningkatkan laba yang dilaporkan 
pada periode tersebut. Tentu saja sesuai dengan karakter dari proses akrual, hal ini akan 
cenderung menyebabkan penurunan pada laba dan bonus-bonus yang dilaporkan pada 
masa yang akan datang, dengan taktor-faktor lain tetap sama. Namun nilai masa kini 
(present value) dari kegunaan manajer dari lini bonus masa depan yang dimilikinya 
akan meningkat dengan memberikan perubahan menuju masa kini.  
Dapat disimpulkan manajer perusahaan dengan bonus tertentu cenderung lebih 
menyukai metode yang meningkatkan laba periode berjalan. Pilihan tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan nilai sekarang bonus yang akan diterima seandainya 
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komite kompensasi dari dewan direktur tidak menyesuaikan dengan metode yang 
dipilih. Berdasar teori diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 
H3: Mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap pergerseran laba dalam transfer 
pricing 
 
Pengaruh Hubungan Mekanisme Bonus Terhadap Pergeseran Laba dalam 
Melakukan Transfer Pricing dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai 
Pemoderasi 
Perusahaan tata kelola perusahaan yang baik atau good corporate governance 
selanjutnya disingkat dengan GCG adalah proses untuk meningkatkan keberhasilan 
usaha dan akuntabiltas perusahaan guna mewujudkan nilai modal dalam jangka 
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders perusahaan 
berlandaskan peraturan dan nilai etika. Stakeholders perusahaan antara lain pemilik, 
kreditor, pemasok, asosiasi usaha, karyawan, pelanggan, pemerintah dan masyarakat 
luas lahaan biasanya menggunakan bonus untuk meningkatkan kinerja karyawan, 
sehingga laba yang dihasilkan setiap tahunnya menjadi semakin. 
Mekanisme bonus merupakan salah satu strategi atau motif perhitungan dalam 
akuntansi yang tujuannya adalah untuk memberikan penghargaan kepada direksi atau 
manajemen dengan melihat laba secara keseluruhan. Adanya kebijakan bonus yang 
sudah tepat, maka pemilik berharap manajemen dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan melalui efisiensi pembayaran pajak. Namun, upaya menghemat 
pengeluaran pajaknya tidak selalu dilakukan dengan faktor mekanisme bonus, tetapi 
perusahaan dapat melakukan manajemen pajak yang dapat berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan secara keseluruhan. Berdasar teori diatas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
 
H4: Good corporate governance (GCG) memperlemah hubungan positif antara 
mekanisme bonus dan pergerseran laba dalam transfer pricing 
 
Pengaruh Tunneling Incentives Terhadap Pergeseran Laba dalam Melakukan 
Transfer Pricing 
Tunneling merupakan perilaku manajemen atau pemegang saham mayoritas yang 
mentransfer aset dan profit perusahaan untuk kepentingan mereka sendiri, namun biaya 
dibebankan kepada pemegang saham minoritas (Zhang, 2004 dalam (Mutamimah, 
2009). Beberapa bentuk tunneling adalah loan guarantees, penjualan produk dibawah 
harga pasar, manipulasi pembayaran dividen.  
Sansing (1999) menunjukkan bahwa pemegang saham mayoritas dapat 
mentransfer kekayaan untuk dirinya sendiri dengan mengorbankan hak para pemilik 
minoritas, dan terjadi penurunan pengalihan kekayaan ketika persentase kepemilikan 
pemegang saham mayoritas menurun. (Mutamimah, 2009) menemukan bahwa terjadi 
tunneling oleh pemilik mayoritas terhadap pemilik minoritas melalui strategi merger 
dan akuisisi. (Lo et al., 2010) menemukan bahwa konsentrasi kepemilikan oleh 
pemerintah berpengaruh pada keputusan transfer pricing.  
Semakin tinggi hak kendali yang dimiliki pemegang saham pengendali, termasuk 
pemegang saham pengendali asing, memungkinkan pemegang saham pengendali untuk 
memerintahkan manajemen melakukan transaksi pihak berelasi yang bersifat 
merugikan pemegang saham non pengendali dan bertujuan untuk menguntungkan 
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dirinya. Ekspropriasi yang dilakukan oleh pemegang saham pengendali asing akan 
menurunkan nilai perusahaan sehingga merugikan pemegang saham non pengendali. 
Dapat disimpulkan bahwa para pemilik saham mayoritas akan melakukan cara-
cara yang dapat menghasilkan laba yang tinggi dan mengorbankan hak-hak pemegang 
saham minoritas. Salah satu caranya adalah dengan transfer pricing. Berdasar analisis 
dan teori di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap pergerseran laba dalam transfer 
pricing 
 
Pengaruh Hubungan Tunneling Incentives Terhadap Pergeseran Laba dalam 
Melakukan Transfer Pricing dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai 
Pemoderasi 
Suatu perusahaan bisa saja dikatakan sebagai perusahaan besar, jika aset yang 
dimilikinya besar. Demikian pula sebaliknya perusahaan tersebut dikatakan kecil, jika 
aset yang dimiliki adalah sedikit (Sulistiono, 2010). Perusahaan yang memiliki total 
aset besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mencapai tahap kedewasaan 
dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah bertambah dan dianggap memiliki 
prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama, selain itu juga mencerminkan 
bahwa perusahaan besar relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba 
dibandingkan perusahaan dengan aset yang lebih kecil.  
Dalam kaitannya dengan GCG, maka variabel tunnel incentive menunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap indikasi melakukan transaksi transfer pricing, 
dimana perusahaan sampel dengan kepemilikan berkonsentrasi pada sebagian kecil 
pihak cenderung melakukan tunneling di dalamnya. Tujuannya untuk meningkatkan 
laba bagi pemegang saham mayoritas yang menyebabkan kerugian bagi pemegang 
saham minoritas. Berdasarkan rumusan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H6: Good corporate governance (GCG) memperlemah hubungan positif antara tunnel 
incentive dan pergerseran laba dalam transfer pricing 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis dan Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber 
lain yang sudah dipublikasikan berupa laporan tahunan perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 - 2016. Data 
sekunder perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yaitu tarif pajak penghasilan, 
mekanisme bonus, dan tunneling incentives. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang akan menjadi objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 – 2016. Dalam 
penentuan sampel, teknik sampling yang dipergunakan adalah purposive sampling 
yaitu metode pengambilan sampling berdasarkan kriteria-kriteria tertentu (Singarimbun 
& Effendi, 1995)). Dalam penelitian ini, kriteria yang ditetapkan adalah Perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan 
laporan keuangan auditan secara konsisten dan dipublikasikan secara berturut-turut dari 
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tahun 2013 – 2016, Perusahan manufaktur yang memiliki transaksi penjualan afiliasi 
selama tahun 2013 – 2016, dan tidak memiliki kerugian selama tahun penelitian. 
 
Definisi Operasional dan Pengukurannya 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen penelitian ini adalah pergeseran laba dalam transfer pricing 
yang diukur berdasarkan model dari (Lo et al., 2010). Variabel ini diukur secara 
dummy. 
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen, yaitu variabel yang mempengaruhi nilai dari variabel 
lain dalam model. Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel pajak dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan effective tax rate 
(ETR), merupakan sebuah presentasi besaran tarif pajak yang ditanggung oleh 
perusahaan. ETR dinilai dari informasi keuangan yang dihasilkan oleh 
perusahaan sehingga ETR merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada 
perusahaan (Aunalal, 2011). 
2. Untuk variable mekanisme bonus akan diukur dengan komponen perhitungan 
indeks trend laba bersih. Indeks tren laba bersih di hitung berdasarkan persentase 
pencapaian laba bersih tahun t terhadap laba bersih tahun t-1 (Irpan, 2010 dalam 
(Yuniasih, Rasmini, & Wirakusuma, 2012). Jika mencapai akan dikategorikan 1, 
namun jika tidak mencapai (nilai minus) maka dikategorikan 0. 
3. Tunneling Incentives merupakan istilah awal yang digunakan untuk 
mmenggambarkan kondisi pengambilan aset suatu pemegang saham non-
pengendali di Republik Ceko melalui pengalihan aset dan keuntungan demi 
kepentingan pemegang saham pengendali (Guing dan Farahmita, 2011). Jika 
lebih besar atau sama dengan 20% akan dikategorikan 1, namun jika tidak 
mencapai 20% maka dikategorikan 0. 
 
3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang meliputi semua kondisi yang harus sama 
atau relatif sama (Sugiyono, 2009) dalam penelitian ini, variabel kontrol adalah 
ukuran perusahaan, dan leverage. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini akan 
digunakan total aset untuk mengukur perusahaan karena nilai aset relatif lebih stabil 
dibandingkan penjualan (Sudarmaji dan Sularto, 2007). Rasio ini merupakan 
persentase dana yang diberikan oleh kreditor bagi perusahaan. Digunakan untuk 
mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total hutang. 
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang 
digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaan. Menurut Darsono (2005), dari pihak pemegang saham, rasio yang tinggi 
akan mengakibatkan pembayaran bunga yang tinggi yang pada akhirnya akan 
mengurangi pembayaran dividen. 
 
4. Variabel Moderasi 
Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan 
memperlemah) hubuangan antara variabel independen dengan dependen (Sugiyono, 
2009) dalam penelitian ini, variabel moderasinya adalah good corporate 
governance, Menurut laporan tahunan yang wajib disampaikan KAP ke Pusat 
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Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP) Kementerian Keuangan peringkat 
sepuluh besar, jika termasuk 10 kategori KAP akan dikategorikan 1, namun jika 
tidak maka dikategorikan 0. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Hasil pengujian heteroskedastisitas ditunjukkan dengan gambar 4.7. Berdasarkan 
gambar dapat diketahui bahwa tidak membentuk pola tertentu sehingga model regresi 
yang digunakan non heteroskedastisitas. Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan 
memplotkan grafik antara SRESID dengan ZPRED di mana gangguan 
heteroskedastisitas akan tampak dengan adanya pola tertentu pada grafik. Berikut 
adalah uji heteroskedastisitas pada model dalam peneliti Hasil: Karena nilai 
probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (0,06 > 0,05) maka tidak tolak H0. 
Dapat disimpulkan bahwa residual model telah memenuhi asumsi non 
heterokedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjukkan bahwa ada korelasi antara error dengan error periode. 
Dari hasil pengolahan diperoleh nilai DW statistik sebesar 2,108. Dengan jumlah 
observasi 176 sementara jumlah variabel bebasnya (k) sebanyak 5 dan dengan 
menggunakan alpha 5%, diperoleh nilai DW tabel masing-masing DL. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Analisis Model Moderated Regression Analysis 
Untuk menguji apakah variabel pergeseran laba dalam transfer pricing yang 
diproksikan dengan good corporate governance merupakan variabel pemoderasi di 
antara variabel independen dan dependen. Pengujian ini menggunakan model 
Moderated Regression Analysis di mana terdapat tiga variabel interaksi antara variabel 
independen dan variabel moderasi. Hasil dari analisis model MRA dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
ISTP = -2,66 + 0,01 TX + 0,96 BP +  2,47 TI  +  0,08 TX.GCG -  1,56 BP.GCG -  
2,20 TI.GCG +  0,19 DA +  0,26 FS  
 
Uji Hipotesis Analisis Simultan (Uji F / ANOVA)  
Uji statistik F atau ANOVA digunakan untuk menguji apakah paling tidak 
terdapat minimal satu variabel independen atau bebas yang yang berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependennya dalam hal ini pergeseran laba dalam perilaku 
transfer pricing. Hasil pengolahan data dilihat pada tabel di bawah ini. Informasi dari 
tabel diperoleh nilai F statistik sebesar 5,270 dengan sig sebesar 0,000 < 0,05 yang 
artinya Ho ditolak (Ha diterima) sehingga secara statistik terbukti bahwa paling tidak 
terdapat 1 variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependennya yaitu pergeseran laba dalam perilaku transfer pricing atau dapat 
dikatakan pula bahwa ada pengaruh dari pajak, mekanisme bonus dan tunneling 
incentives terhadap pergeseran laba dalam perilaku transfer pricing. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dari hasil 
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pengolahan diperoleh nilai koefisien determinasi adjusted sebesar 0,18 yang artinya 
variasi atau perilaku dari variabel independen yaitu pajak, mekanisme bonus dan 
tunneling incentives menjelaskan perilaku atau variasi dari variabel dependen yaitu 
pergeseran laba dalam perilaku transfer pricing sebesar 18% sedangkan sisanya yaitu 
82% adalah variasi dari variabel independen lain yang mempengaruhi pergeseran laba 
dalam perilaku transfer pricing tetapi tidak dimasukkan dalam model. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Tarif Pajak Penghasilan Tidak Berpengaruh Terhadap Pergeseran Laba dalam 
Praktik Transfer Pricing 
Hipotesa peneliti bahwa semakin tinggi tarif pajak yang dikenakan maka akan 
menurunkan keputusan transfer pricing perusahaan atau sebaliknya. Dalam praktik 
transfer pricing banyak dapat digunakan secara ilegal guna meminimalkan beban pajak 
perusahaan. Kemungkinan perusahaan mengurangi beban pajak perusahaan dengan 
menerapkan manajemen pajak. Hasil dari penelitian ini adalah tidak berpengaruh, 
sehingga bisa dikatakan bahwa semakin tinggi tarif pajak maka perusahaan melakukan 
praktik transfer pricing. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Mispiyanti, 2015) yang menyatakan bahwa pajak tidak berpengaruh terhadap keputusan 
transfer pricing. Semakin tinggi tarif pajak maka akan semakin besar kemungkinan 
perusahaan melakukan praktik transfer pricing. 
 
Mekanisme Bonus Berpengaruh Terhadap Pergeseran Laba dalam Praktik 
Transfer Pricing 
Hipotesa penelitian adalah sebuah perusahaan dalam memberikan bonus yang 
dilihat adalah trend laba bersih kepada direksi. Tentu pemilik perusahaan akan melihat 
kinerja para direksi dalam mengelola perusahaannya. Untuk itu, pada direksi akan 
semaksimal mungkin agar laba perusahaan secara keseluruhan mengalami peningkatan 
termasuk dengan cara melakukan praktik transfer pricing. Dari hasil penelitian ini, 
hipotesa penelitian terbukti berpengaruh. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Hartati, 
Desmiyawati, & Julita, 2015). 
 
Tunneling Incentives Berpengaruh Terhadap Pergeseran Laba dalam Praktik 
Transfer Pricing 
Implikasi dalam penelitian ini tentang praktik transfer pricing dengan status 
kepemilikan asing adalah transfer pricing merupakan suatu harga jual khusus yang 
dipakai dalam pertukaran antar divisi atau perusahaan. Hasil dari penelitian ini 
didukung oleh hasil penelitian (Yuniasih et al., 2012), transaksi pihak terkait lebih 
umum digunakan untuk tujuan transfer kekayaan daripada pembayaran dividen. Hal ini 
dikarenakan perusahaan yang terdaftar harus mendistribusikan dividen.  
 
Leverage Tidak Berpengaruh Terhadap Pergeseran Laba dalam Praktik Transfer 
Pricing 
Hasil penelitian (Bernard, Jensen, & Schott, 2006) menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan rasio tinggi utang terhadap aset cenderung lebih agresif terhadap 
pajak perusahaan dengan rasio yang lebih rendah. Perusahaan yang terlibat dalam 
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lokalisasi selektif utang untuk tujuan pajak lebih mungkin agresif dalam hal pengaturan 
transfer pricing. Ada kemungkinan peminjaman utang dapat bertindak sebagai 
pengganti transfer pricing dalam mencapai kewajiban pajak perusahaan grup.  
 
Ukuran Perusahaan Berpengaruh Pergeseran Laba dalam Praktik Transfer 
Pricing 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniasih et 
al., 2012) Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Siregar & 
Utama, 2005). Manajer yang memimpin perusahaan besar kurang memiliki dorongan 
untuk melakukan pengelolaan laba, salah satunya dengan melakukan transfer pricing 
dibandingkan manajer di perusahaan kecil sebab perusahaan yang besar lebih 
diperhatikan masyarakat sehingga perusahaan besar akan lebih berhati-hati dalam 
melakukan pelaporan keuangan untuk menghasilkan laporan yang akurat. 
 
Good Corporate Governance Tidak Memperkuat Hubungan Negatif Tarif Pajak 
Penghasilan Terhadap Pergeseran Laba dalam Praktik Transfer Pricing 
Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan mempengaruhi perusahaan 
untuk melakukan perencanaan pajaknya guna meminimalkan pajak yang dibayar dalam 
praktik transfer pricing. Hasil penelitian ini konsisten dengan (Gandasari & Herawaty, 
2015), yang menyatakan bahwa good coporate governance tidak terbukti memoderasi 
terhadap pemerataan laba. 
 
Good Corporate Governance Memperlemah Hubungan Positif Mekanisme Bonus 
Terhadap Pergeseran Laba dalam Praktik Transfer Pricing 
Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan tidak mempengaruhi 
perusahaan untuk memberikan penghargaan kepada direksi atau manajemen dengan 
melihat laba secara keseluruhan dalam praktik transfer pricing. 
 
Good Corporate Governance Memperlemah Hubungan Positif Tunneling 
Incentives Terhadap Pergeseran Laba dalam Praktik Transfer Pricing 
Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan tidak mempengaruhi 
perusahaan dengan kepemilikan asing. Dengan demikian semakin besar kepemilikan 
asing tidak ada hubungan dengan tata kelola perusahaan yang baik atau tidak dalam 
praktik transfer pricing. 
 
 
KESIMPULAN, KETERBATASA DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pajak, mekanisme bonus, 
dan tunneling incentives terhadap pergeseran laba dalam transfer pricing pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan 2016. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah terdapat pada 
Bab 4, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tarif pajak penghasilan tidak berpengaruh 
terhadap pergeseran laba dalam praktik transfer pricing. Ini mengindikasikan bahwa 
besar kecilnya tarif pajak yang dikenakan atas laba perusahaan. Hal ini disebabkan 
karena transfer pricing dipandang oleh perusahaan sebagai suatu cara atau metode yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk dapat menekan biaya pajak yang harus dibayarkan 
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perusahaan. Mekanisme bonus berpegaruh positif terhadap pergeseran laba dalam 
praktik transfer pricing. Ini berarti para direksi akan memaksimalkan laba perusahaan 
secara keseluruhan dengan melakukan praktik transfer pricing. Tunneling incentives 
berpengaruh positif terhadap pergeseran laba dalam praktik transfer pricing. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki kepemilikan terkonsentrasi pada satu 
pihak atau satu kepentingan cenderung akan melakukan tunneling didalamnya dengan 
cara melalui transaksi transfer pricing dengan melalui penjualan antar perusahaan 
seafiliasi. 
 
Keterbatasan  
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan atau kekurangan, keterbatasan yang 
ditemukan setelah dilakukan analisis dan interprestasi data adalah sebagai berikut: 
Penambahan jumlah sampel dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian ini. Proksi 
variabel mekanisme bonus dan tunneling incentives menggunakan variabel dummy. 
menggunakan proksi lain dengan lebih rinci. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diajukan beberapa saran 
untuk perbaikan yaitu dengan menggunakan jenis sektor perusahaan selain perusahaan 
manufaktur untuk membuktikan apakah diperoleh hasil yang sama untuk perusahaan 
selain jenis sektor manufaktur dan juga dapat dilakukan pada perusahaan yang 
memiliki kepemilikan asing yang sama baik yang ada di Indonesia maupun yang ada di 
luar negeri. Kemudian sebaiknya menggunakan periode waktu yang lebih banyak agar 
dapat memperoleh hasil yang lebih baik lagi. Untuk mengukur tunneling incentives dan 
mekanisme bonus lebih baik tidak menggunakan variabel dummy guna mendekati 
dengan detail. Sampel yang dipilih lebih baik yang benar-benar mempunyai 
kepemilikan perusahaan induk dan anak yang dominan sehingga dapat tergambar jelas 
pergeseran laba. Untuk kriteria perusahaan yang diambil sebagai sampel tidak masalah 
jika mengalami kerugian mungkin dapat ditambahkan kedepannya, agar dapat sesuai 
dengan tujuan penelitian tentang perilaku transfer pricing. Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan proksi yang lebih rinci dengan variabel-variabel yang lebih bervariasi 
lagi untuk diteliti terhadap pergeseran laba dalam transfer pricing. Penelitian lebih 
lanjut diharapkan dapat menambahkan variabel moderasi yang memperlemah pengaruh 
transaksi pihak berelasi dalam pergeseran laba dengan transfer pricing. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Aunalal, A. (2011). Pengaruh Size, Profitability dan Ownership Structure sebagai 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Effective Tax Rate Perusahaan (Studi pada 
Perusahaan di Indonesia). Yogyakarta. 
Bernard, A. B., Jensen, J. B., & Schott, P. K. (2006). Transfer Pricing by U.S.-Based 
Multinational Firms∗. Working Paper: Tuck School of Business at Dartmouth. 
Retrieved from http://lingkinghub.elsevier.com/retrieve/pii/0012175 
Brigham, E. F., & Houston, J. F. (2006). Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (10 ed.). 
Jakarta: Salemba Empat. 
Gandasari, I., & Herawaty, V. (2015). Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap 
Perataan Laba dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi 
156   Pengaruh Tarif Pajak Penghasilan, Mekanisme Bonus ____________________________ 
  
 
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia). Jurnal Magister Akuntansi Trisakti (e-Journal), 2(1), 73–94. 
Hartati, W., Desmiyawati, & Julita. (2015). Tax Minimization, Tunneling Incentive dan 
Mekanisme Bonus terhadap Keputusan Transfer Pricing Seluruh Perusahaan yang 
Listing di Bursa Efek Indonesia. Jurnal SNA, 241–246. 
Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory of the firm: Managerial behavior, 
agency costs and ownership structure. Journal of Financial Economics, 3(4), 305–
360. https://doi.org/10.1016/0304-405X(76)90026-X 
Laily, E. (2009). Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Utang dan Kepemilikan 
Manajerial Terhadap Agency Cost pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2004-2008. Yogyakarta. 
Lo, A. W. Y., Wong, R. M. K., & Firth, M. (2010). Can corporate governance deter 
management from manipulating earnings? Evidence from related-party sales 
transactions in China. Journal of Corporate Finance, 16(2), 225–235. 
https://doi.org/10.1016/J.JCORPFIN.2009.11.002 
Masdupi, E. (2005). Analisis Dampak Struktur Kepemilikan pada Kebijakan Hutang 
dalam Mengontrol Konflik Keagenan. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Indonesia, 
XX(1). 
Mispiyanti. (2015). Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive dan Mekanisme Bonus 
Terhadap Keputusan Transfer Pricing. Jurnal Akuntansi & Investasi, 16(1), 62–73. 
Mutamimah. (2009). Tunneling atau Value Added dalam Strategi Merger dan Akuisisi 
di Indonesia. Jurnal Manajemen Teori Dan Terapan, 2(2), 161–182. 
https://doi.org/10.24123/jmb.v7i1.119 
Sari, S. P. (2006). Pengaruh Kapasitas Individu yang Diinteraksikan dengan Locus of 
Control Terhadap Budgetary Slack. Simposium Nasional Akuntansi 9 Padang. 
Scott, W. R. (2015). Financial accounting theory. Toronto: Pearson Canada Inc. 
Sekaran, U. (2011). Research Methods for Business Edisi 1 dan 2. Jakarta: Salemba 
Empat. 
Singarimbun, M., & Effendi, S. (1995). Metode Penelitian Survei (Edisi Revi). Jakarta: 
PT. Pustaka LP3ES. 
Siregar, S. V. N. ., & Utama, S. (2005). Pengaruh Struktur Kepemilikan, Ukuran 
Perusahaan, dan Praktek Corporate Governance Terhadap Pengelolaan Laba 
(Earnings Management). SNA 8, 475–490. 
Sulistiono. (2010). Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Struktur Modal dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur di BEI. 
Jurnal Ekonomi Akuntansi. 
Watts, R. L., & Zimmerman, J. L. (1986). Positive Accounting Theory. Retrieved from 
https://ssrn.com/abstract=928677  
Yuniasih, N. W., Rasmini, N. K., & Wirakusuma, M. G. (2012). Pengaruh Pajak dan 
Tunneling Incentive pada Keputusan Transfer Pricing Perusahaan Manyfaktur 
yang Listing di Bursa Efek Indonesia. Simposium Nasional Akuntansi XV, 1–23. 
 
 
